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Abstract

Stunting is a chronic condition in which measurement of the Body Length for Age
(PB/A) or Height for Age (TB,/A) with values in the anthropometric table <-2SD
according to international references. Thespecific objective of this study was to
determine the relationship between birth weight, immunization status, history of
diarrheal infection and history of Acute Respiratory Disease with the incidence of
stunting intoddlers in the Kassi-Kassi Health Center area. The research design used was
analytic observational with a cross-sectional approach. The population in this study
were toddlers within the scope of work of the Kassi-Kassi Health Center; using a
purposive sampling techniqueaccording to the inclusive criteria, we obtained 251
toddlers. We foundthat there was a relationship between birth weight (p-value
0.000), immunization status (p-value 0.000), and history of infectious diarrheal
disease with the incidence of stunting (p-value 0.023). Next, there was no relationship
between a history of acute respiratory disease and the incidence of stunting (p-value
0.551) in toddlers at the Kassi-Kassi Health Center.

Keywords: Stunting, Birth Weight, Immunization Status, Diarrhea, Acute
Respiratory Disease

Abstrak

Stunting merupakan kondisi kronis dimana keadaan tubuh menjadi sangat pendek
dari usia seharusnya yang diukur berdasarkan Panjang Badan menurut umur (PB/U)
atau Tinggi Badan menurut umur (TB/U) dengan nilai pada tabel antropometri <-
2SD sesuai dengan referensi internasional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara berat badan lahir, status imunisasi, riwayat penyakit
infeksi diare dan riwayat penyakit ISPA dengan kejadian stunting padabalita di
wilayah Puskesmas Kassi-Kassi. Desain penelitian yang digunakan adalah analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
balita di lingkup kerja Puskesmas Kassi-Kassi sebanyak 1.433 balita dengan
menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi sehingga
didapatkan sampel sebanyak 251 balita. Terdapat hubungan antara berat badan lahir
(p-value 0,000), status imunisasi (p-value 0,000), riwayat penyakit infeksi diare dengan
kejadian stunting (p-value 0,023)dan tidak didapatkan adanya hubungan antara
riwayat penyakit ISPA dengan kejadian stunting (p-value 0,551) pada balita di
Puskesmas Kassi- Kassi.

Kata kunci: Stunting, Berat Badan Lahir, Status Imunisasi, Diare, ISPA
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Pendahuluan

Permasalahan gizi masih menjadi tantangan di negara berkembang berupa kekurangan gizi
yang berperan sebagai salah satu masalah yang cukup signifikan. Indonesia menghadapi
permasalahan gizi berupa defisiensi zat gizi makro dan mikro serta meningkatnya prevalensi
obesitas yang mana kondisi ini disebut dengan ‘Beban Ganda Masalah Gizi’ / “Double Burden of
Malnutrition”.! Permasalahan gizi pada balita bisa memberikan dampak di masa yang akan datang
berupa gizi buruk dan gizi kurang yang memberikan dampak berupa tubuh akan tumbuh lebih
pendek dari anak seusianya yang disebut stunting.’

Stunting merupakan kondisi kronis dimana keadaan tubuh menjadi sangat pendek dari
usia seharusnya yang diukur berdasarkan tinggi badan atau panjang badan menurut umur
(TB,/U) dengan nilai pada tabel antropometri <2SD.’ Stunting dapat terjadi oleh faktor langsung
yaitu faktor ibu dan faktor anak dan faktor tidak langsung yaitu faktor keluarga dan faktor
lingkungan.* Stunting dapat mengakibatkan gangguan yang tidak dapat diperbaiki kembali pada
perkembangan dan pertumbuhan fisik anak, sehingga hal ini dapat mengakibatkan keterampilan
kognitif dan motorik yang buruk dan penurunan kinerja kerja yang di masa dewasa.” Adapun
faktor anak seperti adanya riwayat BBLR, status imunisasi yang tidak lengkap, dan adanya riwayat
penyakit infeksi.*

Pada tahun 2018, RISKESDAS melakukan pemantauan status gizi pada balita dan
diperoleh prevalensi stunting di Sulawesi Selatan sebesar 35%.° Data terbaru dari Dinas
Kesehatan Kota Makassar menunjukkan persentase balita yang menderita stunting di berbagai
Puskesmas Kota Makassar dengan prevalensi peringkat pertama di Puskesmas Barrang Lompo
sebesar 34,77%, peringkat kedua Puskesmas Kassi Kassi sebesar 22,92%, dan peringkat ketiga
Puskesmas Kaluku Bodoa sebesar 18,47%.” Prevalensi stunting di Kota Makassar masih beradadi
atas ambang batas yang telah ditetapkan oleh WHO yaitu sebesar 20%, oleh karena itu penulis
ingin melakukan penelitian untuk melihat apakah terdapat hubungan antara faktor anak berupa
berat badan lahir, status imunisasi, dan riwayat penyakit infeksi diare dan ISPA terhadap

kejadian stunting pada balita.
Metode Penelitian

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah analitik observasional dengan
menggunakan pendekatan cross sectional, dilaksanakan di wilayah Puskesmas Kassi-Kassi Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 01 Desember 2021 sampai dengan 31 Desember
2021 dengan populasi seluruh balita yang berusia 0-59 bulan di lingkup kerja Puskesmas Kassi-
Kassi sebanyak 1.433 balita. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria
inklusi yaitu memiliki ibu yang bersedia menjadi responden dan tidak memiliki kendala dalam
berkomunikasi, bertempat tinggal di wilayah Puskesmas Kassi-Kassi Kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan, dan memiliki rekam medik yang lengkap, serta tidak memenuhi kriteria
eksklusi yaitu balita yang sedang sakit dan menderita kelainan kongenital sehingga dapat
memengaruhi tumbuh kembangnya, responden yang berpindah domisili saat penelitian
berlangsung dan responden yang sedang menjalani isolasi mandiri COVID-19 saat penelitian

berlangsung. Proses sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tersebut berhasil
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memperoleh 251 responden yang diikutsertakan dalam penelitian ini. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah length board atau microtoise untuk mengukur panjang
badan/tinggi badan secara langsung, buku Kesehatan Ibu dan Anak untuk melihat data berat
badan lahir dan status imunisasi responden, serta kuesioner melalui metode online dengan
menggunakan google form untuk memperoleh informasi mengenai variabel kejadian infeksi diare
dan ISPA responden dalam 3 bulan terakhir. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan aplikasi Statistical for Social Science (SPSS). Analisis hubungan antara variabel yang
dipengaruhi yaitu stunting dengan variabel yang memengaruhi yaitu faktor anak berupa berat
badan lahir, status imunisasi, dan riwayat penyakit infeksi diare dan ISPA menggunakan uji Chi

Square.
Hasil Penelitian
Tabel 1 menunjukkan balita di Puskesmas Kassi-Kassi dengan stunting sebanyak 114

responden (45,4%) sedangkan balita tidak stunting sebanyak 137 responden (54,6%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kejadian Stunting pada Responden

Stunting n %
Ya 114 45,4
Tidak 137 54,6

Tabel 2 menunjukkan balita yang memiliki berat badan lahir rendah sebanyak 38
responden (15,1%). Balita yang tidak mempunyai imunisasi tidak lengkap sebanyak 60
responden (23,9%). Balita dengan riwayat diare sebanyak 47 responden (18,7%). Balita dengan
riwayat ISPA sebanyak 16 responden (6,4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Faktor Risiko Stunting pada Responden

Kategori n %
Berat Badan Lahir
Normal 213 84,9
Rendah 38 15,1
Status Imunisasi

Lengkap 191 76,1

Tidak lengkap 60 239
Riwayat Diare

Ya 47 18,7

Tidak 204 81,3
Riwayat [SPA

Ya 16 6,4

Tidak 235 93,6

Tabel 3 menunjukkan terdapat hubungan antara kejadian stunting dengan balita yang
memiliki berat badan lahir rendah (pvalue 0.000), status imunisasi tidak lengkap (pvalue 0.000),
dan terhadap balita yang memiliki riwayat penyakit infeksi diare (pvalue 0.023). Tidak didapatkan
hubungan antara kejadian stunting dengan riwayat penyakit ISPA (pvalue 0.551).
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Tabel 3. Analisis Hubungan Faktor Stunting terhadap Kejadian Stunting

Stunting
Total
Parameter Ya Tidak p-value*
n % n % n %
BBL
Normal 80 37,5 133 62,5 213 100 0.000
Rendah 34 89,5 4 10,5 38 100 ’
Status Imunisasi
Imunisasi 63 35,6 123 64,4 191 100 0.000
Tidak Imunisasi 46 76,6 14 23,4 60 100 ’
Riwayat Diare
Ya 28 59,6 19 40,4 47 100 0.023
Tidak 86 42,2 118 57,8 204 100 ’
Riwayat ISPA
Ya 7 43,7 9 56,3 16 100 0551
Tidak 107 45,5 128 54,5 235 100 ’

*Uji Chi Square

Pembahasan

Berdasarkan tabel 1 penelitian yang dilakukan di lingkup kerja wilayah Puskesmas Kassi-
Kassi dengan total sampel sebanyak 251 balita didapatkan balita yang mengalami stunting
sebanyak 114 responden (45,4%) sedangkan balita tidak mengalami stunting sebanyak 137
responden (54,6%). Angka kejadian tersebut mungkin dapat terjadi akibat kurangnya
pengetahuan serta kesadaran orang tua terkait pencegahan stunting yang dapat dicegah bahkan
1000 hari pertama kehamilan. Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang ditandai
dengan penurunan kecepatan pertumbuhan dan merupakan dampak dari ketidakseimbangan
gizi.® Stunting adalah kondisi status gizi balita lebih rendah dari standar sesuai usianya yang
diukur berdasarkan TB/U atau PB/U dinilai berdasarkan pengukuran antropometri dengan
hasil <-2 SD.’
Hubungan antara berat badan lahir dengan kejadian stunting

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah didapatkan adanya hubungan antara Berat
Badan Lahir Rendah (BBLR) dengan kejadian stunting (tabel 3). Sebagian besar bayi yang lahir
dengan BBLR di wilayah kerja puskesmas kassi-kassi ini tidak mendapatkan ASI Eksklusif yang
adekuat sehingga kebutuhan nutrisi bayi yang mengalami BBLR tidak terpenuhi, selain itu
adanya hambatan dari segi perekonomian turut berperan dalam hal ini. Hasil dari penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adellia Kamilia (2019) di Lampung
yang mendapatkan adanya hubungan yang signifikan antara berat badan lahir rendah dengan
kejadian stunting.'® Salah satu indikator kesehatan bayi baru lahir adalah berat badan. Berat
badan lahir dikategorikan atas berat badan lahir normal (> 2500 gram) dan berat badan lahir
rendah (<2500 gram). Bayi yang lahir dengan berat badan lahir rendah akan berpeluang untuk
memiliki ukuran antropometri tidak sesuai dengan seusianya. Berat badan lahir yang kurang
akan menyebabkan terjadinya kekurangan zat gizi. Sehingga untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, tubuh akan menggunakan cadangan zat gizi. Jika ini terus berlanjut, cadangan zat gizi di
dalam tubuh akan terkuras, jaringan rusak, hemoglobin, vitamin A serum, dan kadar karoten

. . 11
menurun, serta asam laktat dan piruvat meningkat.
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Bayi yang mempunyai berat badan lahir rendah cenderung mempunyai saluran
pencernaan yang belum bekerja secara maksimal, seperti tubuh kurang dalam menyerap lemak
dan mencerna protein yang menyebabkan kurangnya cadangan zat gizi dalam tubuh. Apabila
anak dengan kondisi ini tidak diberikan nutrisi yang adekuat dan sering menderita penyakit
infeksi, serta penanganan kesehatan yang kurang baik, sehingga inilah yang dapat menyebabkan
terjadinya stunting.

Hubungan status imunisasi dengan kejadian stunting

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah didapatkan adanya hubungan antara balita
yang tidak memiliki status imunisasi yang lengkap dengan kejadian stunting (tabel 3). Di sisilain
angka cakupan imunisasi di wilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi pada saat dilakukannya
penelitian mengalami penurunan akibat dampak pandemi covid-19, yang mengakibatkan
terjadinya peningkatan jumlah balita yang tidak menerima imunisasi. Hal ini turut berperan
terhadap kejadian stunting di wilayah tersebut. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Afrinda Graharani Sandra, dkk (2021) di Surakarta yang mendapatkan
adanya hubungan antara kelengkapan imunisasi dengan kejadian stunting denganrisiko 3 kali
lebih besar daripada anak yang memiliki imunisasi lengkap.'*

Imunisasi adalah pemberian kekebalan tubuh sehingga apabila di kemudian hari terpapar
oleh antigen yang sama maka tubuh telah mengenali antigen tersebut dan mengurangi risiko
penyakit yang terjadi. Imunisasi merupakan proses reaksi antara antibodi dan antigen yang
memiliki tujuan mengurangi prevalensi kesakitan, kecacatan bahkan kematian yang diakibatkan
oleh suatu penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.”” Imunisasi memiliki efek imunologis
terhadap tubuh terkhusus pada balita yang merupakan usia yang rawan untuk mengalami
penyakit sehingga penting bagi anak untuk mendapatkan imunisasi.

Anak yang tidak mendapatkan imunisasi sama sekali atau imunisasinya tidak lengkap
menyebabkan imunitas balita menjadi lemah, hal ini dapat menyebabkan mudahnya patogen
masuk ke dalam tubuh dan meningkatkan risiko terjangkitnya suatu penyakit infeksi. Apabila
hal ini terjadi maka enzim pencernaan akan mengalami gangguan sehingga makanan tidak dapat
dicerna dengan baik dan penyerapan nutrisi terganggu sehingga memperburuk keadaan status
gizi. Sebagai respon utama tubuh akan menolak makanan yang diberikan oleh ibunya yang
disebabkan kerena berkurangnya nafsu makan sehingga zat gizi yang masuk ke dalam tubuh ikut
berkurang. Jika kondisi ini terus berlanjut, maka akan memberikan dampak akhir berupa
gangguan pertumbuhan.'* Lengkapnya imunisasi pada anak belum menjamin bahwa anak akan
terlindungi dari suatu penyakit namun dengan melakukan imunisasi diharapkan agar
mengurangi risiko anak tersebut untuk terkena suatu penyakit. Ada beberapa hal yang dapat
memengaruhi kegunaan dan efektivitas pemberian imunisasi pada anak salah satunya adalah
kurang baiknya kualitas vaksin yang diberikan yang tidak memenuhi standar.

Hubungan antara riwayat penyakit infeksi diare dengan kejadian stunting

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah didapatkan adanya hubungan antara balita
yang memiliki riwayat penyakit infeksi diare dengan kejadian stunting (tabel 3). Kejadian diare
diwilayah kerja Puskesmas Kassi-Kassi diakibatkan oleh pola perilaku hidup bersih dan sehat yang
masih kurang oleh masyarakat di wilayah kerja tersebut. Faktor lainnya adalah kurangnyacakupan
angka imunisasi pada saat pandemi covid-19, turut memengaruhi daya tahan tubuh sehingga
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meningkatkan kejadian diare di wilayah kerja tersebut. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gita Cyntithia (2021) di Lampung yang
mendapatkan adanya hubungan yang signifikan antara stunting pada balita dengan riwayat
penyakit infeksi diare dan mempunyai risiko 3 kali lebih besar untuk mengalami stunting
dibandingkan dengan balita yang tidak mempunyai riwayat penyakit infeksi diare."

Diare adalah penyakit infeksi metabolisme yang memiliki dampak dalam waktu singkat
ditandai dengan gejala yaitu terjadinya pengeluaran feses/tinja paling sedikit 3 kali dalam satu
hari dengan konsistensi feses/tinja yaitu lebih lembek bahkan menjadi cair biasanya disebabkan
oleh bakteri E. Coli yang terkontaminasi di makanan dan air minum atau adanya kontak secara
langsung dengan penderita serta kontak langsung dengan hewan yang membawa bakteri
tersebut.'®

Nafsu makan pada anak yang menderita penyakit infeksi diare akan menurun sehingga
jumlah asupan nutrisi ke dalam tubuh akan berkurang yang akan menyebabkan terganggunya
penyerapan tubuh sehingga asupan zat gizi tidak terpenuhi dan terjadi kehilangan zat gizi dalam
tubuh yang terjadi secara terus menerus dan berulang. Apabila kondisi ini tidak disertai dengan
pemberian makanan yang adekuat, ini akan mempengaruhi proses pertumbuhan anak."”
Hubungan riwayat penyakit ISPA dengan kejadian stunting

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah tidak didapatkan adanya hubungan antara
balita yang memiliki riwayat penyakit ISPA dengan kejadian stunting (tabel 3). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni Abidin, dkk (2021) di Pare-Pare yang
mendapatkan tidak terdapat hubungan signifikan antara riwayat penyakit ISPA dengan kejadian
stunting di Kota Parepare.'® Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah penyakit infeksi yang
bersifat akut yang mengenai salah satu atau lebih bagian dari saluran pernapasan mulai dari
hidung hingga alveoli. Sistem pertahanan tubuh balita yang belum berkembang dengan
sempurna menyebabkan kejadian ISPA banyak terjadi di kalangan balita. Adapun gejala yang
dapat ditimbulkan pada balita yang menderita ISPA antara lain batuk selama dua minggu yang
disertai dengan dada terasa sesak serta nafas pendek dan cepat."

Tidak adanya hubungan yang didapatkan pada penelitian ini mungkin dikarenakan
penyakit ISPA yang diderita oleh balita dapat teratasi dengan baik sehingga tidak memengaruhi
asupan nutrisi pada balita selama periode penyakit infeksi tersebut. Selain itu tidak adanya
hubungan yang didapatkan pada penelitian ini mungkin bukan hanya dipengaruhi oleh berapa
kali kejadian penyakit infeksi tersebut, namun dipengaruhi pula oleh berapa lama kejadian
penyakit infeksi tersebut berlangsung.

Adanya akses ke fasilitas kesehatan tingkat pertama di sekitar lokasi penelitian juga
berpotensi untuk menurunkan kerentanan anak terhadap penyakit infeksi. Akses pada layanan
medis yang memiliki manajemen yang baik berupa keterampilan petugas kesehatan, sistem
rujukan yang efektif dan sosialisasi mengenai penyakit infeksi memiliki hubungan untuk
menurunkan durasi penyakit infeksi tersebut.'

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dan kendala dikarenakan penelitian
dilakukan selama pandemi covid-19 sehingga terdapat keterbatasan antara peneliti dengan
responden yang mengharuskan peneliti untuk melakukan penelitian dari rumah ke rumah

dengan bantuan kader puskesmas untuk menemani peneliti dalam melakukan penelitian,
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namun beberapa dari mereka memiliki kesibukan pribadi sehingga tidak bisa menemani untuk
melakukan penelitian. Selain itu data yang menjadi patokan peneliti di Puskesmas Kassi-Kassi
tidak diperbaharui setiap bulannya sehingga ada beberapa balita yang sudah tamat maupun yang
pindah domisili masih tercatat dalam data. Adapun kendala dalam penelitian ini yaitu waktu

dan kesempatan untuk melakukan penelitian sangat terbatas oleh jadwal akademik.
Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square didapatkan
hubungan antara Berat Badan Lahir (BBL), status imunisasi, riwayat penyakit infeksi diare
dengan kejadian stunting pada anak usia 0-59 bulan di wilayah Puskesmas Kassi-Kassi Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan dan tidak didapatkan hubungan antara riwayat penyakit ISPA
dengan kejadian stunting pada anak usia 0-59 bulan di lingkup kerja Puskesmas Kassi-Kassi Kota
Makassar Provinsi Sulawesi Selatan.

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan penelitian dilakukan dengan jumlah sampel dan

daerah yang lebih banyak sehingga dapat mewakili kondisi balita di Kota Makassar.
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